Jurnal limu Pertanian Indonesia (JIPI), Desember 2015
ISSN 0853-4217
EISSN 2443-3462

Vol. 20 (3): 236-241
http://journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI
DOI: 10.18343/jipi.20.3.236

Pengaruh Kombinasi Pemangkasan Akar dan Sumber Inokulum
Ektomikoriza Terhadap Pertumbuhan Bibit Melinjo (Gnetum gnemon)

(Combined Effect of Root Pruning and Inoculum Ectomycorrhizal Types
on the Growth of Gnetum Seedling (Gnetum gnemon))

Arum Sekar Wulandari’, Supriyanto, Hannum Wulan Febrianingrum

(Diterima April 2015/Disetujui Oktober 2015)

ABSTRAK

Teknik pangkas akar dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan akar lateral baru. Tujuan penelitian ini
ialah mengkaji pengaruh kombinasi pemangkasan akar dan sumber inokulum ektomikoriza terhadap pertumbuhan
bibit melinjo (Gnetum gnemon). Bibit melinjo yang digunakan berumur 7 bulan. Percobaan dilakukan dengan
menggunakan rancangan petak terbagi. Sumber inokulum ektomikoriza sebagai petak utama yang terdiri atas 3
taraf, yaitu kontrol, bibit berektomikoriza, dan inokulum tanah. Intensitas pemangkasan akar sebagai anak petak
yang terdiri atas 3 taraf, yaitu 0, 30, dan 50%. Pengamatan dilakukan pada bulan ke 5 dan 6 setelah perlakuan.
Pemangkasan akar pada bibit melinjo umur 7 bulan mampu meningkatkan pertumbuhan bibit melinjo dan
kolonisasi ektomikoriza 6 bulan setelah perlakuan. Inokulasi fungi ektomikoriza belum memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan bibit melinjo pada 6 bulan setelah perlakuan, tetapi dapat meningkatkan kolonisasi
ektomikoriza. Pemangkasan akar melinjo dengan intensitas 30% yang dikombinasikan dengan inokulasi fungi
ektomikoriza dengan sumber inokulum tanah dapat meningkatkan pertumbuhan bibit melinjo.

Kata kunci: Gnetum gnemon, mikoriza, pangkas akar, scleroderma

ABSTRACT

Root pruning technique may improve new lateral growth. The purposes of this research are to analyse the
combined effect of root pruning and inoculum ectomycorrizal types on the growth of gnetum seedling (Gnetum
gnemon). This research using split plot design. The source of ectomycorrizhal inoculum as main plot consist of 3
types: control, infected seedling of ectomycorrhizal, and soil inoculum. The root pruning level as sub plot also
consist of 3 types: 0, 30, and 50%. Observation is conducted on month 5" and 6" after treatment. The result of this
research indicates that root pruning technique on 7 month seedling able to enhance melinjo seedling’s growth and
increase ectomycorrhizal colonization (Scleroderma spp.) after 6 months observation. The source of inoculum was
able to enhance ectomyrorrhizal colonization but had no significant to gnetum seedling’s growth on month 6" after
treatment. Interaction between root pruning 30% and fungal inoculation with soil inoculum source can improve
ghetum seedling growth.

Keywords: Gnetum gnemon, mycorrhiza, root pruning, scleroderma

banyak dijumpai di alam berasosiasi dengan berbagai
pohon kehutanan diantaranya meranti, pinus, eukalip-
tus, merbau, kayu putih, saninten, akasia, dan melinjo
(Mansur 2010).

PENDAHULUAN

Ektomikoriza merupakan struktur yang terbentuk
karena adanya asosiasi fungi mikoriza dengan akar

tanaman, sehingga pada permukaan akar terbentuk
mantel dan hifa eksternal fungi (Smith & Read 2008).
Fungi ektomikoriza mempunyai beberapa manfaat
untuk tanaman, yaitu mampu: 1) Meningkatkan
serapan hara P dan N (Bechem & Alexander 2012); 2)
Menghasilkan beberapa zat pengatur tumbuh seperti
auksin (IAA), sitokinin, giberelin, dan vitamin yang
bermanfaat untuk inangnya (Tranvan et al. 2000;
Allen et al. 2003); 3) Meningkatkan toleransi tanaman
terhadap toksisitas logam berat (Jonnarth et al. 2004);
dan 4) Meningkatkan laju serapan nutrisi dan serapan
air (Parrent & Vilgarys 2007). Fungi ektomikoriza
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Melinjo merupakan salah satu jenis pohon yang
bermanfaat ganda (multi purpose tree species) karena
hampir semua bagian tanaman melinjo dapat diman-
faatkan. Asosiasi ektomikoriza pada melinjo dapat
terjadi secara alami, tetapi ketersediaan bibit berekto-
mikoriza masih sangat sedikit sehingga diperlukan
penyediaan bibit melalui inokulasi buatan untuk meng-
hasilkan bibit melinjo bermutu baik, karena penampa-
kan fisik bibit berektomikoriza umumnya lebih kekar
(vigor), tumbuh lebih cepat, dan mudah beradaptasi
dengan kondisi lingkungan penanaman yang baru
(Jones et al. 2003).

Inokulasi bibit dengan fungi ektomikoriza yang
dilakukan pada bibit muda akan menghasilkan bibit
dengan kolonisasi yang tinggi (Kriiger et al. 2004),
karena hifa fungi menginfeksi akar lateral yang masih
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muda pada zona infeksi mikoriza (Balasubramanian et
al. 2002). Inokulasi yang dilakukan pada bibit berumur
16 bulan menghasilkan jumlah bibit terinfeksi sebesar
40% (Wulandari 2002). Jaringan akar yang sudah
banyak berkayu kemungkinan besar menjadi faktor
penyebab kecilnya persentase bibit melinjo yang
terinfeksi oleh ektomikoriza. Oleh karena itu, diperlu-
kan teknik untuk membuat akar lateral menjadi muda
kembali sehingga mudah dikolonisasi oleh fungi
ektomikoriza.

Metode pemangkasan akar terbukti dapat
meningkatkan tumbuhnya akar-akar lateral baru
(Pourmajidian et al. 2009; Wulandari et al. 2013;
Wulandari & Supriyanto 2013; Woulandari &
Pamujianto 2014). Tumbuhnya akar lateral akibat
pemangkasan diharapkan dapat meningkatkan infeksi
fungi ektomikoriza, sehingga teknik pangkas akar
dapat diterapkan pada bibit tanaman kehutanan yang
akarnya sudah berkayu. Perlakuan pangkas akar
yang dikombinasikan dengan inokulasi fungi ekto-
mikoriza pada bibit melinjo umur 7 bulan berpengaruh
nyata terhadap persentase tanaman terinfeksi, per-
sentase kolonisasi akar, jumlah akar yang bercabang
dan banyaknya percabangan akar tetapi tidak ber-
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi, dan
biomassa bibit melinjo selama 4 bulan pengamatan
(Wulandari et al. 2013). Peningkatan pertumbuhan
tinggi, biomassa, dan kolonisasi ektomikoriza terjadi
5-6 bulan setelah perlakuan pangkas akar dan
inokulasi fungi ektomikoriza, yang diaplikasikan pada
bibit melinjo umur 2 bulan (Wulandari & Supriyanto
2013). Tujuan penelitian ialah mengkaji pengaruh
kombinasi pemangkasan akar dan sumber inokulum
ektomikoriza terhadap pertumbuhan bibit melinjo
(Gnetum gnemon).

METODE DAN PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama 7 bulan, bertempat
di laboratorium dan rumah kaca Departemen
Silvikultur, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian
Bogor.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
bibit melinjo yang telah terinfeksi ektomikoriza, dan
inokulum tanah yang mengandung miselium fungi
ektomikoriza sebagai sumber inokulum. Media tanam
(campuran tanah, pasir, kompos, dan arang sekam),
fungisida (bahan aktif mankozeb 64% dan mefenok-
sam 4%), dan bakterisida (bahan aktif streptomisin
sulfat 20%) sebagai bahan sterilisasi akar. Alat yang
digunakan ialah polibag, autoklaf, timbangan ketelitian
0,01 g, gunting, penggaris, kaliper digital ketelitian
0,01 mm, mikroskop, dan alat dokumentasi.

Prosedur Penelitian
e Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan ialah campuran
tanah, pasir, kompos, dan arang sekam. Masing-
masing bahan untuk campuran media disterilisasi
terlebih dahulu dengan autoklaf dengan suhu 121 °C,
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tekanan 1 atm selama 1 jam. Tanah, pasir, dan
kompos dengan perbandingan 1:1:1 (v/v/v) dicampur
terlebih dahulu. Media yang telah tercampur, kemudi-
an ditambahkan arang sekam dengan perbandingan
media:arang sekam = 9:1 (v/v).

e Persiapan Bahan Tanaman

Bibit yang digunakan dalam penelitian ini ialah bibit
melinjo umur 7 bulan yang diperoleh dari penjual bibit
di Ciapus, Bogor. Perakaran bibit dicuci bersih
dengan air mengalir selama 1 jam. Perakaran bibit
diperiksa di bawah mikroskop untuk melihat infeksi
fungi ektomikoriza yang terbawa dari lapangan. Bibit
yang sudah terinfeksi fungi ektomikoriza tidak
digunakan. Bibit kemudian direndam dalam larutan
fungisida (bahan aktif: mefenoksam 4% dan manko-
zeb 64%) dengan konsentrasi 0,05% selama 15
menit, selanjutnya dengan larutan bakterisida (bahan
aktif streptomisin sulfat 20%) dengan konsentrasi
0,01% selama 15 menit. Perendaman bertujuan untuk
mematikan inokulum yang kemungkinan masih ter-
bawa pada bibit. Bibit direndam dalam air selama 1
minggu untuk menghilangkan pengaruh fungisida dan
bakterisida. Bibit dipangkas akarnya dengan inten-
sitas 0, 30, dan 50% sebagai perlakuan.

e Inokulasi Fungi Ektomikoriza

Fungi ektomikoriza yang digunakan ialah
Scleroderma sp. Inokulum yang digunakan berupa
bibit melinjo berektomikoriza dengan persentase
kolonisasi sebesar 50-75% dan inokulum tanah yang
mengandung miselia ektomikoriza dengan dosis 5
g/bibit. Media tanam dimasukkan ke dalam polibag
dan disiram dengan air sampai jenuh. Bibit melinjo
dipindahkan ke dalam polibag tersebut dan diinokulasi
dengan cara meletakkan inokulum fungi di dekat
perakaran bibit melinjo. Sebagai kontrol, bibit tidak
diinokulasi dengan fungi ektomikoriza.

Pengamatan dan Pengambilan Data
e Tinggi Bibit (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan
menggunakan penggaris. Bibit diukur mulai dari leher
akar (batas antara batang dengan akar di atas
permukaan tanah) hingga pucuk. Pengukurannya
dilakukan 2 minggu sekali, mulai dari awal penana-
man hingga akhir pengamatan, selama 6 bulan
pengamatan.

e Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan
menggunakan kaliper dengan jarak 1-2 cm di atas
leher akar. Pengukuran dilakukan 6 minggu sekali,
selama 6 bulan pengamatan. Bagian batang terukur
ditandai dengan selotip untuk menghindari kesalahan
pengukuran.

e Biomassa Akar dan Pucuk (g)

Perhitungan biomassa dilakukan dengan mengu-
kur berat basah dan berat kering akar dan pucuk.
Pengambilan data ini dilakukan pada bulan ke 5 dan 6
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pengamatan. Pengukuran berat basah dan kering
pada akar dan pucuk dilakukan dengan cara me-
misahkan tanaman dari media tanam, kemudian akar
dicuci dari kotoran yang menempel. Setelah bersih
bagian akar dan pucuk dipisahkan. Pucuk dan akar
kemudian ditimbang berat basahnya menggunakan
neraca. Berat basah total diperoleh dengan cara
menjumlahkan berat basah pucuk dan akar. Pucuk
dan akar dikeringkan dalam oven pada suhu 70 °C
selama 120 jam, kemudian ditimbang menggunakan
neraca untuk mendapatkan berat keringnya. Berat
kering total diperoleh dengan cara menjumlahkan
berat kering pucuk dan akar.

e Nisbah Pucuk Akar (NPA)

Nisbah pucuk akar ditentukan dengan mem-
bandingkan bobot kering pucuk dengan bobot kering
akar pada bibit melinjo bulan ke 5 dan 6 pengamatan.

e Pengamatan Akar

Pengamatan dilakukan dengan memisahkan akar
bibit dengan media tanam, kemudian pengamatan
dilakukan dengan bantuan kaca pembesar dan
mikroskop. Pemeriksaan dilakukan pada bulan ke 5
dan 6 pengamatan. Pemeriksaan akar dilakukan
untuk mengetahui persentase kolonisasi ektomikoriza,
pertumbuhan akar setelah dipangkas, dan jumlah bibit
yang terinfeksi. Pertumbuhan akar setelah dipangkas
diamati melalui parameter jumlah akar yang ber-
cabang akibat pemangkasan akar, banyak cabang
baru yang terbentuk, berat basah akar, dan berat
kering akar.

Analisis Data

Percobaan dilakukan dengan menggunakan
rancangan petak terbagi. Bentuk inokulum fungi
ektomikoriza sebagai petak utama yang terdiri atas 3
taraf, yaitu: kontrol, bibit berektomikoriza, dan
inokulum tanah. Tingkat pangkas akar sebagai anak
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petak yang terdiri atas 3 taraf, yaitu: 0, 30, dan 50%.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3
ulangan, 1 ulangan terdiri atas 12 bibit melinjo. Data
yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA), apabila ber-
pengaruh nyata akan dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf kesalahan 5%. Analisis
korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antara
pruning akar dengan kolonisasi ektomikoriza maupun
pertumbuhan bibit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bibit Melinjo

Perlakuan pangkas akar berpengaruh terhadap
perkembangan akar bibit dan pertumbuhan tajuk bibit
melinjo (Tabel 1). Teknik pangkas akar memberikan
pengaruh sangat nyata pada peubah jumlah akar
yang bercabang akibat kegiatan pangkas akar dan
banyaknya cabang baru yang terbentuk pada bibit
melinjo bulan ke 5 dan 6 pengamatan. Pemangkasan
akar juga memberikan pengaruh nyata pada peubah
berat basah dan berat kering akar serta berat basah
dan berat kering pucuk pada bibit melinjo, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada peubah tinggi, diameter, dan
nisbah pucuk akar pada bibit melinjo.

Perlakuan inokulasi fungi ektomikoriza tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bibit melinjo, tetapi pada peubah diameter bibit
melinjo pengamatan bulan ke 5 memberikan pe-
ngaruh nyata. Bibit melinjo kontrol (tanpa inokulasi
fungi etomikoriza) memiliki nilai diameter yang lebih
baik daripada bibit melinjo yang diinokulasi fungi
ektomikoriza (Tabel 2).

Interaksi antara perlakuan pemangkasan akar dan
inokulasi fungi ektomikoriza berpengaruh nyata pada
pertumbuhan bibit melinjo. Bibit melinjo yang dipang-
kas akarnya dengan intensitas 30% dan diinokulasi

Tabel 1 Pertumbuhan bibit melinjo dengan perlakuan pruning akar pada bulan ke 5 dan 6 pengamatan

Peubah Umur (BSI)

Uji F

Tingkat pruning akar (%)

0 30 50

Jumlah akar yang bercabang 5 *x 0,71b 2,19a 1,97a

6 o 0,77b 1,84a 1,99a

Banyaknya cabang baru 5 *x 0,71b 1,49a 1,55a

' 6 hdl 0,81b 1,97a 1,71a

BB akar (g tanaman'l) 5 * 1,34b 1,58ab 1,77a
] 6 * 1,57b 2,26a 1,88ab

BK akar (g tanaman'l) 5 * 0,91b 1,09ab 1,18a
6 * 1,09b 1,46a 1,26ab

Tinggi bibit (cm) 5 tn 2,34a 2,52a 2,24a

6 tn 2,75a 2,91a 2,76a

Diameter batang (mm) 5 tn 1,03a 1,06a 1,04a
' 6 * 1,00b 1,10a 1,04ab

BB pucuk (g tanaman™) 5 * 2,24b 2,56ab 2,96a
] 6 * 2,33b 3,58a 3,04ab

BK pucuk (g tanaman™) 5 * 1,27b 1,51a 1,60a
6 * 1,47b 2,31a 1,82ab

Nisbah pucuk akar 5 tn 1,40a 1,41a 1,42a

6 tn 3,17a 3,25a 2,69a

BSI: bulan setelah inokulasi, (tn): tidak berbeda nyata, (*): berbeda nyata pada taraf uji 5%, (**): berbeda sangat nyata pada

taraf uji 1%, BB: berat basah, BK: berat kering.
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dengan inokulum tanah yang mengandung fungi
ektomikoriza mempunyai pertumbuhan tinggi, dia-
meter, berat kering akar, dan pucuk yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tabel 3).

Tingkat Kolonisasi Ektomikoriza

Perlakuan tingkat pangkas akar memberikan
pengaruh nyata pada persentase akar bibit melinjo
terinfeksi. Pemangkasan akar dengan tingkat 30 dan
50% memberikan pengaruh yang sama terhadap
persentase akar melinjo terinfeksi dan persentase
bibit melinjo terinfeksi. Perlakuan inokulasi fungi
ektomikoriza memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap persentase akar bibit melinjo. Pemberian
inokulum berupa bibit berektomikoriza dan inokulum
tanah memberikan pengaruh yang sama terhadap
persentase akar melinjo terinfeksi dan persentase
bibit melinjo terinfeksi. Interaksi perlakuan pangkas
akar 30% dan inokulasi mikoriza dengan inokulum
tanah memberikan tingkat kolonisasi akar paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tabel 4).

Pemangkasan akar dapat merangsang pertumbu-
han akar lateral pada bibit melinjo umur 7 bulan
(Wulandari et al. 2013) dan 2 bulan (Pamujianto
2014). Akar lateral baru yang terbentuk membantu
bibit melinjo dalam penyerapan nutrisi yang diguna-
kan untuk pertumbuhan bibit melinjo dan perkemba-
ngan akar. Adanya penambahan jumlah akar yang
bercabang dan banyaknya cabang baru yang ter-
bentuk akibat kegiatan pangkas akar berpengaruh
pada biomassa akar.

Teknik pangkas akar yang diterapkan pada bibit
melinjo umur 7 bulan tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan biomassa
tanaman setelah 4 bulan perlakuan (Wulandari et al.
2013). Hal ini dikarenakan pemangkasan akar dapat
menimbulkan kondisi stres air pada tanaman (Setiadi
2009) sehingga nutrisi yang diserap tanaman hanya
digunakan untuk pemulihan tanaman dari kondisi
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stres air supaya dapat bermetabolisme lagi secara
normal. Penambahan waktu pengamatan selama 2
bulan memberikan pengaruh nyata pada perkemba-
ngan akar bibit melinjo dan biomassa bibit melinjo.
Nutrisi yang diserap oleh akar bibit sudah digunakan
untuk pertumbuhan akar dan biomassa akar.
Penyerapan nutrisi juga dibantu dengan adanya
penambahan akar baru.

Nisbah pucuk akar digunakan untuk mengetahui
kualitas bibit (Darwo & Sugiarti 2008). Nisbah pucuk
akar bibit melinjo yang diberi perlakuan pangkas akar
tidak berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini berarti
kegiatan pangkas akar tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan. Menurut Barnett (1984),
pertumbuhan dan kemampuan hidup semai yang baik

Tabel 3 Interaksi antara perlakuan pemangkasan akar dan
sumber inokulum terhadap pertumbuhan bibit
melinjo selama 6 bulan pengamatan

Sumber inokulum

Pemangkasan Bibit Inokulum
akar (%) Kontrol bermikoriza tanah
Tinggi bibit (cm)
0 12,45bc 7,94d 10,08cd
30 10,87bcd 7,31d 14,84ab
50 17,20a 6,87d 9,13cd
Diameter batang (mm)
0 1,60ab 1,18bc 1,14bc
30 1,13bc 0,96c 1,23bc
50 2,01a 0,94c 0,78c
Berat kering akar (g tanaman™)
0 0,25bc 0,19bc 0,29b
30 0,22bc 0,13c 0,42a
50 0,56a 0,10c 0,13c
Berat kering pucuk (g tanaman™)
0 1,38ab 1,38ab 0,59bc
30 1,16abc 0,81bc 1,25ab
50 1,93a 0,41c 0,95bc

# Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji
selang berganda Duncan).

Tabel 2 Pertumbuhan bibit melinjo dengan perlakuan sumber inokulum ektomikoriza pada bulan ke 5 dan 6 pengamatan

Peubah Umur (BSI)

Sumber inokulum

Uji F

Kontrol BM IT

Jumlah akar yang bercabang 5 tn 1,78a 1,48a 1,61a
6 tn 1,57a 1,47a 1,56a
Banyaknya cabang baru 5 tn 1,22a 1,29 1,23a
» 6 tn 1,37a 1,60a 1,51a
BB akar (g tanaman'l) 5 tn 1,68a 1,64a 1,37a
] 6 tn 2,03a 1,79a 1,89a
BK akar (g tanaman'l) 5 tn 1,06a 1,12a 1,0l1a
6 tn 1,39a 1,23a 1,19a
Tinggi bibit (cm) 5 tn 2,24a 2,68a 2,18a
6 tn 2,66a 3,00a 2,75a

Diameter batang (mm) 5 * 1,10b 0,99a 1,03ab
6 tn 1,09a 1,03a 1,02a
BB pucuk (g tanaman™) 5 tn 2,59a 2,70a 2,46a
v 6 tn 2,99a 3,15a 2,80a
BK pucuk (g tanaman™) 5 tn 1,55a 1,53a 1,31a
6 tn 1,87a 1,87a 1,86a
Nisbah pucuk akar 5 tn 1,53a 1,39a 1,31a
6 tn 2,32a 3,56a 3,23a

BSI: bulan setelah inokulasi, (tn): tidak berbeda nyata, (*): berbeda nyata pada taraf uji 5%, (**): berbeda sangat nyata pada
taraf uji 1%, BB: berat basah, BK: berat kering, BM: bibit bermikoriza, IT: inokulum tanah.



240

Tabel 4 Interaksi antara perlakuan pemangkasan akar dan
sumber inokulum terhadap persentase kolonisasi
ektomikoriza selama 6 bulan pengamatan

Sumber inokulum

Pemangkasan —
Bibit Inokulum
akar (%) Kontrol bermikoriza tanah
Bibit terinfeksi (%)
0 18,06d 65,11bc 64,33bc
30 34,03cd 90,32a 91,08a
50 31,25cd 86,25ab 86,27ab
Akar terinfeksi (%)
0 9,02d 20,13c 28,54bc
30 11,50d 36,09b 41,60a
50 11,46d 34,20b 34,23b

% Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% (uji
selang berganda Duncan).

memiliki nilai nisbah pucuk akar 1-3. Pertumbuhan
akar diikuti dengan pertumbuhan tajuk, hal ini dapat
dilihat dari nilai biomassa pucuk bibit melinjo dengan
perlakuan pangkas akar lebih baik daripada nilai
biomassa pucuk bibit melinjo kontrol (tidak dipangkas
akarnya).

Teknik inokulasi fungi ektomikoriza yang diguna-
kan adalah inokulasi dengan bibit melinjo yang ber-
mikoriza dan inokulasi dengan inokulum tanah. Jenis
ektomikoriza yang digunakan adalah Scleroderma
spp. Secara umum perlakuan inokulasi fungi ekto-
mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap per-
kembangan akar bibit dan pertumbuhan tajuk bibit.
Pengaruh nyata ditunjukkan pada peubah diameter
bibit pada pengamatan bulan ke 5, bibit kontrol
memiliki diameter yang lebih tinggi daripada bibit
melinjo yang diberi perlakuan inokulasi fungi ekto-
mikoriza. Nilai diameter yang paling rendah ditunjuk-
kan oleh bibit melinjo yang diinokulasi dengan bibit
berektomikoriza.

Pemangkasan akar dengan intesitas 30% dan
inokulasi fungi ektomikoriza dengan inokulum tanah
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan bibit
melinjo dan tingkat kolonisasi ektomikoriza. Akar
lateral baru akibat pemangkasan akar akan me-
ngundang aktivitas mikrob (lzumi & Finlay 2011),
meningkatkan luas permukaan akar yang kontak
langsung dengan fungi ektomikoriza (Hadi 2000) dan
meningkatkan peluang fungi ektomikoriza untuk
menginfeksi jaringan akar (Balasubramanian et al.
2002). Inokulasi fungi ektomikoriza berpengaruh nyata
pada tingkat kolonisasi ektomikoriza. Penggunaan
inokulum tanah yang mengandung miselium fungi
ektomikoriza lebih efektif dalam meningkatkan tingkat
kolonisasi ektomikoriza pada bibit melinjo. Hal ini
disebabkan miselium yang terkandung dalam tanah
bisa melakukan kontak langsung dengan akar bibit
melinjo. Tingkat kolonisasi ektomikoriza dengan
inokulasi bibit berektomikoriza lebih kecil karena
kemungkinan adanya persaingan nutrisi dalam poli-
bag yang berukuran kecil. Bibit melinjo dengan bentuk
inokulum bibit berektomikoriza kemungkinan saling
memanfaatkan nutrisi yang tersedia dalam polibag
tersebut.

JIPI, Vol. 20 (3): 236-241

KESIMPULAN

Pemangkasan akar dengan intensitas 30% yang
dikombinasikan dengan inokulasi fungi ektomikoriza
dalam bentuk inokulum tanah dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit melinjo dan meningkatkan koloni-
sasi ektomikoriza.
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